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MENGAPA AKU HARUS MENCINTAI
RASULULLAH %
Oleh: Abid lhsanudin
(Da’l Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furgon)
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Ma'asyiral muslimin rahimakumullah,
Di antara bukti keimanan seseorang adalah dengan mencintai Baginda Rasulullah £,

Allah % berfirman,
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Artinya: “Katakanlah (Nabi Muhammad), “Jika bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-
saudaramu, pasangan-pasanganmu, keluargamu, harta kekayaan yang kamu usahakan, dan

perniagaan yang kamu khawatirkan kerugiannya, serta tempat tinggal yang kamu sukai lebih
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kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah
sampai Allah mendatangkan keputusan-Nya.” Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum

yang fasik.” (QS. At-Taubah, ayat ke-24)

Asy-Syaikh as-Sa’diy rahimahullahu ta’ala dalam tafsirnya menjelaskan bahwa “Ayat yang
mulia ini merupakan dalil tentang wajibnya mencintai Allah dan Rasul-Nya, serta
mendahulukan kecintaan kepada keduanya daripada kecintaan kepada segala sesuatu.”

(Tafsir As-Sa’diy)
Lantas, mengapa kita harus mencintai Rasulullah 2 melebihi kecintaan kepada siapapun?

Pertama, mencintai Nabi 2 merupakan sebab seseorang merasakan manisnya iman.
Diantara sebab-sebab seseorang meraih manisnya iman adalah dengan memberikan

kecintaan kepada nabi 2 melebihi seluruh makhluk.

Di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-lmam Al-Bukhari rahimahullahu ta’ala,

Rasulullah # bersabda,
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“Ada tiga perkara; barang siapa memiliki ketiganya, niscaya ia akan merasakan manisnya
iman: Pertama, Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai daripada segala sesuatu selain keduanya.
Kedua, ia mencintai seseorang, dan ia tidak mencintainya kecuali karena Allah. Ketiga, ia
membenci untuk kembali kepada kekufuran sebagaimana ia membenci jika dirinya

dilemparkan ke dalam api.” (HR. al-Bukhari no.16)

Al-Imam lbnu Hajar Al-‘Asqalani rahimahullah menjelaskan bahwa makna ‘halawatul
iman’, “manisnya iman”, adalah merasakan kenikmatan dalam melakukan ketaatan, mampu
menanggung berbagai kesulitan dalam menjalankan agama, serta lebih mengutamakan

ketaatan daripada kesenangan-kesenangan dunia. (Fathul Bari)
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Kedua, mencintai nabi # menjadi sebab seseorang akan bersama beliau di surga
Diceritakan oleh Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, bahwa ada seorang laki-laki bertanya

kepada Nabi % perihal hari kiamat. la berkata, “Kapan hari kiamat itu?”. Beliau % balik

bertanya, “Apa yang telah kamu persiapkan untuk menghadapinya?”. la menjawab, “Aku

tidak mempersiapkan apa-apa, kecuali bahwa aku mencintai Allah dan Rasul-Nya %.”

Lantas, beliau 2 bersabda:

“Engkau akan bersama dengan orang yang engkau cintai.”

Kemudian Anas radhiyallahu ‘anhu berkata, “aku tidak pernah merasa begitu gembira
karena sesuatu sebagaimana kegembiraan kami ketika mendengar sabda Nabi %, ‘Engkau

akan bersama dengan orang yang engkau cintai.”

Anas radhiyallahu ‘anhu melanjutkan, “maka aku mencintai Nabi £, Abu Bakar dan Umar.
Dan aku berharap dapat bersama mereka karena kecintaanku kepada mereka, meskipun aku

tidak mampu beramal seperti amalan mereka.” (HR. al-Bukhari no. 3688)

Ketiga, mencintai Nabi # adalah sebab meraih kesempurnaan iman

Rasulullah # bersabda,
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“Tidak sempurna keimanan seseorang hingga ia menjadikan aku lebih ia cintai daripada
orang tuanya, anaknya, dan seluruh manusia.” (HR. Al-Bukhari no. 15)

Disebutkan di dalam Fathul Bari, bahwa berdasarkan hadis ini, barang siapa yang tidak
mendapati dalam dirinya kecenderungan untuk mencintai Rasulullah 2 melebihi seluruh

makhluk, maka keimanannya belum sempurna.

Hal ini sebagaimana ketika Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu berkata,
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sendiri.”

A Js25
“Wahai, Rasululah! Sungguh engkau lebih aku cintai dari segala sesuatu kecuali diriku

-

Mendengar itu, Nabi # bersabda

“Tidak, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, hingga aku lebih engkau cintai
daripada dirimu sendiri.”

Maka, Umar bin Khattab radhiyallahu ‘anhu berkata
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“Kalau begitu, sekarang, demi Allah, engkau lebih aku cintai daripada diriku sendiri
Al-Bukhari no. 6632)
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Semoga Allah ¥ menjadikan kita termasuk orang-orang yang mencintai Rasulullah
dengan sebenar-benarnya dan kelak dikumpulkan bersama beliau di dalam surga
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